
5.1. Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu : 
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1. Kondisi untuk mendapatkan garam yang lebih mumi yaitu pada garam K2 dengan 

ukuran partikel-10+20 mesh dengan kadar NaCl sebesar 95.8896 %. 

2. Pengotor dapat berpindah lebih mudah pada ukuran partikel kecil namun optimal di 

ukuran partikel -1 0+ 20 mesh. 

3. Ukuran partikel yang semakin kecil berpengaruh signifikan terhadap berpindahnya 

pengotor pada garam. 

4. Kadar pengotor Mg2+ dan Ca2+ terbanyak yang dapat terbawa oleh larutan garam mumi 

jenuh yaitu pada garam K3 dengan ukuran partikel -20+30 mesh 69.64% dan 

68.7881%. 

5. Kualitas garam yang semakin menurun membuat larutan garam mumi jenuh semakin 

sulit membawa pengotor pada garam setalah tahap 1. 

5.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk peneliti dan penelitian selanjutnya adalah: 

1. Perlu dilakukan uji derajat putih (Whiteness Test) pada garam rakyat sebelum dan 

sesudah proses hidroekstraksi dilakukan. 
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